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Abstrak 

Burung Maleo merupakan satwa endemik Sulawesi yang saat ini hanya dapat dijumpai di 

Sulawesi bagian Utara, Tengah dan Tenggara. Maleo termasuk dalam suku megapoda memiliki 

bulu berwarna hitam atau coklat, ukuran kepala kecil, dan berkaki besar. Maleo bertelur di dalam 

lubang yang telah digalinya di pasir maupun di tanah gembur yang dihangatkan oleh panas bumi 

atau sinar matahari. Metode Pengambilan Data menggunakan pendekatan studi kasus (case study) 

melalui wawancara langsung dengan petugas penangkaran. Dari hasil infomasi petugas, masalah 

yang dihadapi pada penangkaran ini yaitu terhadap permasalahan produktivitas telur. Menurut 

petugas kasus yang terjadi di penangkaran yaitu, terjadinya kanibalisme dikarenakan 

keterlambatan saat pengambilan telur indukan tidak memakan telur dari indukan lain. Maleo akan 

menggali lubang dengan kedalaman yang sesuai dengan temperatur yang cocok untuk menetaskan 

telur berukuran besar, yang jika dibandingkan dengan ukuran tubuhnya. 

 

Kata kunci: maleo, kanibalisme, ex-situ 

 

Abstract 

The Maleo bird is an endemic animal to Sulawesi which can currently only be found in North, 

Central and Southeast Sulawesi. Maleo, included in the megapod tribe, has black or brown fur, a 

small head and large legs. Maleo lay eggs in holes it has dug in the sand or in loose soil warmed 

by geothermal heat or sunlight. The data collection method uses a case study approach through 

direct interviews with captive officers. From the results of information from officers, the problem 

faced in this breeding is the problem of egg productivity. According to officials, the case that 

occurred in captivity was that cannibalism occurred due to a delay in retrieving the eggs. The 

parent did not eat the eggs from another parent. Maleo will dig a hole at the appropriate depth 

with a suitable temperature for hatching large eggs, compared to their body size. 
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PENDAHULUAN 

Burung Maleo (Macrocephalon maleo) merupakan satwa endemik Sulawesi yang saat ini 

hanya dapat dijumpai di Sulawesi bagian Utara, Tengah dan Tenggara. Maleo termasuk dalam suku 

megapoda memiliki bulu berwarna hitam atau coklat, ukuran kepala kecil, dan berkaki besar. Maleo 

bertelur di dalam lubang yang telah digalinya di pasir maupun di tanah gembur yang dihangatkan 

oleh panas bumi atau sinar matahari. Maleo akan menggali lubang dengan kedalaman yang sesuai 

dengan temperatur yang cocok untuk menetaskan telur berukuran besar, yang jika dibandingkan 

dengan ukuran tubuhnya. (Teguh et al 2001). 

Populasi Maleo diperkirakan menurun tiap tahunnya disebabkan oleh kerusakan habitat akibat 

pembukaan lahan pertanian oleh masyarakat dan gangguan predator alami, perburuan dan 
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pengambilan telur oleh manusia, ini merupakan ancaman terbesar terhadap kelestarian Maleo 

(Christy dan Lentey, 2002). Ancaman kepunahan Terhadap Burung Maleo disebabkan oleh 

manusia, maka maleo dilindungi oleh pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah No. 7 

Tahun 1999. Tentang jenis jenis Satwa dan Tumbuhan yang Dilindungi.  

Desa Uso merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Batui, Kabupaten Banggai, 

Provinsi Sulawesi Tengah. Terdapat penangkaran Ex-Situ PT. Panca Amara Utama yang 

melepaskan burung maleo yang terdata sampai tahun 2023 berjumlah 307 ekor. 

Mitos tentang telur Burung Maleo (Macrocephalon maleo Miller, 1846) yang tidak dapat 

ditetaskan di luar habitat telah terbantahkan dengan ditemukannya cara melaksanakan penetasan 

telur burung maleo dengan menggunakan inkubator dengan daya tetas yang tinggi yaitu di atas 70% 

(Tanari, 2007). Memanfaatkan inovasi tersebut, BKSDA Sulawesi Tengah bersama PT. Donggi 

Senoro LNG dan PT. Panca Amara Utama, melakukan kerjasama pelestarian Burung Maleo di 

Kabupaten Banggai Propinsi Sulawesi Tengah diluar habitat alaminya. 

Telur Burung Maleo yang berasal dari luar kawasan konservasi Sulawesi Tengah yang 

habitatnya terancam baik secara alami maupun oleh predator, serta hasil sitaan atau penyerahan, 

selanjutnya dibawa ke lokasi kerjasama PT. Donggi Senoro LNG dan PT. Panca Amara Utama 

untuk ditetaskan melalui inkubator. Cara penetasan ini efektif dan digunakan sebagai cara untuk 

memperbanyak anakan Burung Maleo yang siap di lepas kembali ke alam/habitat Burung 

Maleo (restocking). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat kanibalisme pada burung maleo. 

 

METODE 

Metode pengambilan data menggunakan pendekatan studi kasus (case study) melalui 

wawancara langsung dengan petugas penangkaran. Lokasi pengambilan data yaitu di desa Uso, 

Kecamatan Batui, Kabupaten Banggai. Alat dalam penelitian ini yaitu alat tulis menulis dan camera 

HP sedangkan bahan yang digunakan yaitu burung maleo. Prosedur Kerja: 1) Mempersiapkan alat 

dan bahan wawancara, 2) Mewawancarai petugas penangkaran dengan memberikan beberapa 

pertanyaan mengenai permasalahan, 3) Mencatat hasil wawancara, 4) Mengambil gambar sebagai 

hasil pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kunjungan dan wawancara dilakukan pada hari Rabu, tanggal 13 September 2023 di Desa 

Uso, Kecamatan Batui, Kabupaten banggai pada petugas penangkaran  
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Gambar 1. Kunjungan dan wawancara di penangkaran maleo 

Dari hasil infomasi petugas, masalah yang dihadapi pada penangkaran ini yaitu terhadap 

permasalahan produktivitas telur. Menurut petugas kasus yang terjadi di penangkaran yaitu, 

terjadinya kanibalisme dikarenakan keterlambatan saat pengambilan telur. Untuk mengoptimalkan 

produktivitas telur yaitu dengan melakukan pemantauan melalui CCTV agar pada saat burung 

maleo bertelur, petugas dapat langsung mengambil telur dan dipindahkan ke incubator, agar 

indukan tidak memakan telur dari indukan lain. 

Tingkah laku bertelur burung Maleo sebelum melakukan aktivitas bertelur diawali dengan 

bertengger di pohon/semak sambil melakukan pengamatan di sekitar lokasi peneluran, setelah 

lokasi peneluran dipastikan dalam kondisi kondusif burung Maleo akan menuju lokasi untuk 

melakukan aktivitas bertelur sambil melakukan perilaku berupa bermain, pemilihan lokasi, 

menggali dan menimbun lubang yang dilakukan secara bersamaan maupun bergantian, mengawasi, 

beristirahat dan mencari makan (Muhi, dkk. 2020). 

Perilaku burung Maleo pada saat mencari sarang untuk bertelur yang teramati berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zibran dkk. (2016) yang menyatakan bahwa pemilihan lokasi 

peneluran oleh Maleo betina, sedangkan Maleo jantan mengikuti dari belakang. Perbedaan perilaku 

yang terjadi, diduga penyebabnya lokasi peneluran yang terbuka sehingga burung Maleo jantan 

lebih sensitif terhadap ancaman yang ada. Saat menemukan lubang yang sesuai untuk dijadikan 

sarang peneluran burung Maleo akan mulai menggali lubang secara bersamaan, kemudian 

dilanjutkan dengan penggalian secara bergantian. Perilaku Maleo pada proses penggalian lubang 
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secara bergantian, yakni salah satu burung Maleo akan bertindak sebagai pengawas dengan cara 

berkeliling di sekitar area sarang yang digali oleh pasangannya. 

Lubang peneluran burung Maleo yakni kedalaman rata rata sebesar 65 cm. Kedalaman lubang 

peneluran burung Maleo dipengaruhi oleh jenis substrat dan temperatur tanah, hal ini sesuai dengan 

pendapatnya Jones dkk. (1995), yang menyatakan kedalaman lubang peneluran dipengaruhi oleh 

kuatnya sumber panas. Apabila pengaruh sumber panas cukup kuat maka kedalaman lubang 

peneluran berkisar 30-50 cm, sedangkan jika pengaruh panas bumi lemah maka kedalaman lubang 

peneluran berkisar 80 100 cm. 

Menurut Gonibala, dkk (2021) Aktivitas berkelahi merupakan bagian dari aktivitas sosial 

yang dilakukan secara agresif misalnya dengan menggigit individu lain yang biasanya diikuti 

dengan saling kejar sambil mengeluarkan suara yang khas.   

Dari infomasi petugas terdapat permasalahan lainnya yaitu tentang kanibalisme terhadap 

sesama burung maleo, kasus yang sering terjadi yaitu di mana burung maleo yang sedang sakit di 

patuk oleh burung lainnya sampai mengalami kematian. Untuk mengantisipasi hal tersebut tidak 

terjadi lagi burung maleo yang sakit langsung di pisah/di karantinakan dan di berikan perawatan. 

Kanibalisme sesama burung maleo merupakan perilaku yang merugikan bagi populasi burung 

maleo. Perilaku ini dapat menyebabkan penurunan jumlah telur yang menetas dan kematian anak 

burung. 

Anak burung maleo juga rentan menjadi korban kanibalisme. Anak burung maleo baru lahir 

masih lemah dan tidak dapat terbang. Oleh karena itu, mereka mudah menjadi mangsa bagi burung 

maleo dewasa. 

Penyebab kanibalisme sesama burung maleo belum diketahui secara pasti. Namun, beberapa 

faktor yang diduga dapat berperan dalam perilaku ini adalah kannibalisme pada anak burung maleo 

dapat terjadi karena berbagai faktor, antara lain: 1) Kekurangan makanan: Ketika burung maleo 

kekurangan makanan, mereka akan memakan anak burungnya sendiri untuk bertahan hidup. Dalam 

kondisi kekurangan makanan, burung maleo mungkin akan memakan telur atau anak burung 

sebagai sumber makanan; 2) Penyakit: Anak burung maleo yang terinfeksi penyakit juga dapat 

menjadi sasaran kanibalisme; 3) Kekurangan tempat bersarang: Burung maleo bersarang di lubang-

lubang di tanah. Dalam kondisi kekurangan tempat bersarang, burung maleo mungkin akan bersaing 

untuk mendapatkan tempat yang sama. Perilaku kanibalisme mungkin muncul sebagai salah satu 

cara untuk mengusir burung maleo lain dari tempat bersarang; dan 4) Persaingan: Anak burung 
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maleo yang bersaing untuk mendapatkan makanan atau ruang juga dapat menjadi sasaran 

kanibalisme. 

Kannibalisme pada burung dewasa maleo dapat terjadi karena berbagai faktor, antara lain: 1) 

Kekurangan makanan: Ketika burung maleo kekurangan makanan, mereka akan saling memangsa 

untuk bertahan hidup; 2) Persaingan: Burung maleo yang bersaing untuk mendapatkan pasangan 

atau wilayah juga dapat menjadi sasaran kanibalisme; dan 3) Agressi: Burung maleo yang agresif 

juga dapat menyerang dan memakan burung maleo lainnya. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa maleo pada penangkaran Ex–Situ PT. Panca 

Amara Utama sering terjadi kanibalisme dikarenakan keterlambatan saat pengambilan telur dan 

terjadinya kanibalisme terhadap sesama burung maleo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat 

kanibalisme pada burung maleo. Aktivitas berkelahi merupakan bagian dari aktivitas sosial yang 

dilakukan secara agresif misalnya dengan menggigit individu lain yang biasanya diikuti dengan 

saling kejar sambil mengeluarkan suara yang khas. Kanibalisme sesama burung maleo merupakan 

perilaku yang merugikan bagi populasi burung maleo. Perilaku ini dapat menyebabkan penurunan 

jumlah telur yang menetas dan kematian anak burung. 
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